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ABSTRAK

Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim) adalah Unit Pelaksana Teknis dibawah Kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia yang menjalankan fungsi keimigrasian sebagai tempat penampungan sementara
bagi orang asing yang melanggar Undang-Undang Imigrasi. Dalam proses bisnisnya Rudenim
memiliki kendala dalam pelaporan kartu wajib lapor pengungsi, kendala yang biasanya terjadi yaitu
penumpukan berkas wajib lapor pengungsi yang mengakibatkan kehilangan data karena proses
pelaporan pengungsi masih dilaksanakan secara manual, selain itu petugas juga lupa menandai atau
memberi cap pada kartu yang telah melakukan laporan perbulan. Oleh sebab itu, tugas akhir ini
membangun Sistem Elektronic Community House (E-CHO) pada Rumah Detensi Imingrasi
Pekanbaru berbasis Web sehingga dapat membantu Instansi dalam proses pelaporan bulanan
pengungsi. Pada pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing, semua fitur-fitur di sistem
ini berjalan 100% dan pengujian menggunakan metode user acceptence test (UAT) menunjukkan
bahwa hasil penerimaan penggunaan sistem adalah sangat baik, yaitu 91%.

Kata Kunci: Pelaporan, Pengungsi, Rudenim, Sistem Elektronic Community House (E-CHO).
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DINI OCTARI RAHMADIA
NIM: 11553202591

Date of Final Exam: 18 July 2022
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ABSTRACT

The Immigration Detention Center (Rudenim) is a Technical Implementation Unit under the
Ministry of Law and Human Rights that carries out the immigration function as a temporary shelter
for foreigners who violate the Immigration Law. In its business process, Rudenim has problems
reporting the mandatory refugee report card, the problem that usually occurs is the accumulation
of mandatory refugee reporting files which results in data loss because the refugee reporting process
is still carried out manually, besides that the officer also forgets to mark or stamp the card that has
done this. monthly report. Therefore, this final project builds a Web-based Electronic Community
House (E-CHO) System at the Pekanbaru Imingration Detention Center so that it can assist agencies
in the monthly reporting process of refugees. In testing the system using the blackbox testing method,
all the features in this system run 100% and testing using the user acceptance test (UAT) method
shows that the results of using the system are very good, namely 91%.

Keywords: Electronic Community House (E-CHO), Refugees, Reporting, Rudenim.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengungsi merupakan seseorang yang mempunyai rasa takut yang
benarbenar beralasan karena rasnya, agamanya, kebangsaannya, keanggotaannya
dalam kelompok sosial tertentu atau pandangan politiknya, berada di luar negara
asalnya dan tidak dapat atau tidak mau memanfaatkan perlindungan negara asalnya
atau kembali ke negara tersebut karena takut terhadap persekusi. Pencari suaka
menurut UNHCR (United Nation High Commissioner for Refugee) adalah
seseorang yang menyebut dirinya sebagai pengungsi, namun permintaan mereka
akan status sebagai pengungsi dan perlindungan tersebut belum selesai di
pertimbangkan (Maharani, 2021).

Persoalan sosial, politik dan ekonomi di suatu negara dapat berpengaruh
terhadap kondisi masyarakat di dalamnya. Konflik sosial dapat membuat
sekelompok masyarakat yang terkena dampak memilih untuk meninggalkan
negaranya dan berpindah ke negara lain untuk memperoleh rasa aman. Oleh karena
itu, sebagian dari mereka yang merasa tidak aman di wilayah sendiri memutuskan
untuk melakukan migrasi dengan harapan mendapatkan kemanan dan penghidupan
yang lebih layak dan mencari suaka di wilayah lain (Sudirman, 2017).

Di Indonesia, segala sesuatu yang menyangkut lalu lintas orang yang masuk
atau keluar Wilayah Indonesia menjadi bagian dari tugas dan fungsi keimigrasian.
Keimigrasian adalah hal ihwal lalu lintas orang yang masuk atau keluar Wilayah
Indonesia serta pengawasannya dalam rangka menjaga tegaknya kedaulatan negara.
Fungsi Keimigrasian adalah bagian dari urusan pemerintahan negara dalam
memberikan pelayanan Keimigrasian, penegakan hukum, keamanan negara, dan
fasilitator pembangunan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan Keimigrasian
dilakukan untuk memberikan pembatasan dan perbedaan kewarganegaraan dan
perbuatan hukum yang dilakukan, baik yang dilakukan antara warga negara asing
dengan negara tujuan termasuk warga negaranya, maupun warga negara asing

dengan warga Negara asing yang berada di negara tujuan bertempat tinggal.



Salah satu lokasi di Indonesia yang menjadi tujuan suaka pengungsi dari
beberapa negara di Asia adalah Pekanbaru. Sebagai salah satu kota besar
dilndonesia dengan Akses Pelabuhan Dumai, Pekanbaru menjadi tujuan para
pengungsi untuk mencari perlindungan. Berdasarkan data dari International
Organization for Migration (IOM) pada tahun 2022 ada sekitar 903 orang. Adapun
jumlah deteni dan pengungsi pada bulan Februari Tahun 2022 sebanyak 914 orang
yang terdiri dari 903 pengungsi, 10 orang imigratoir dan 1 orang pengungsi mandiri.
Adapun data jumlah deteni (reguler/immigratoir) dan deteni irregular (pencari
suka dan pengungsi) sampai dengan bulan Februari 2022 dimana sebanyak 10
orang tinggal di Rudenim dan sebanyak 904 tinggal community house yang tersebar
di Kota pekanbaru (Rudenim Pekanbaru, 2022).

Community house yang ditempati oleh imigran pengungsi meliputi wisma
indah (103 orang), hotel satria (48 orang), wisma d’cops (112 orang), wisma novri
(77 orang), wisma siak resort (116 orang), wisma fanel (101 orang), rumah tasqya
(109 orang), wisma orchid (168 orang) wisma nevada (69 orang), dan 1 orang
imigran tinggal sendiri diluar community house (mandiri) (Rudenim Pekanbaru,
2022). Berdasarkan pemaparan Kepala Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim)
Pekanbaru, pengungsi tersebut di Pekanbaru berstatus transit sebelum pergi ke
negara penerima. Indonesia sendiri sebagai salah satu anggota PBB berkewajiban
menampung sementara para pengungsi tersebut sebelum akhirnya diungsikan ke
negara tujuan (Latif, 2019).

Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim) adalah Unit Pelaksana Teknis dibawah
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang menjalankan fungsi keimigrasian
sebagai tempat penampungan sementara bagi orang asing yang melanggar Undang-
Undang Imigrasi. Orang yang tinggal di rudenim disebut deteni. Penentuan status
akhir sebagai pengungsi merupakan tugas dari United Nations Hight Commissioner
for Refuges (UHHCR). Sementara yang membiayai dan memfasilitasi segala jenis
kegiatan deteni yang berada di Rudenim adalah IOM. Pemenuhan kebutuhan yang
dilakukan oleh IOM mencakup kebutuhan dasar hingga kebutuhan akan hiburan
(Sudirman, 2017).



Pada setiap bulannya deteni melakukan laporan dengan menyerahkan kartu
wajib lapor pengungsi yang akan direkap oleh petugas Rudenim guna pengecekan
data deteni secara berkala dan menjalankan kewajiban pengungsi sesuai Peraturan
Presiden No 125 Tahun 2016 Tentang Penanganan Pengungsi dari luar negeri.
Dalam proses bisnisnya Rudenim memiliki kendala dalam pelaporan kartu wajib
lapor pengungsi, kendala yang biasanya terjadi yaitu penumpukan berkas wajib
lapor pengungsi yang mengakibatkan kehilangan data karena proses pelaporan
pengungsi masih dilaksanakan secara manual dengan menghimbau para deteni
untuk menyerahkan kartu wajib lapor ke Kantor dan petugas akan memberi cap
pada kartu wajib lapor sebagai tanda telah dilakukan pelaporan perbulannya, lalu
deteni menyimpan kembali kartu yang telah dicap untuk digunakan kembali pada
pelaporan bulan berikutnya. Selain itu petugas juga lupa menandai atau memberi
cap pada kartu yang telah melakukan laporan perbulan, bahkan petugas sampai lupa
mengembalikan kartu wajib lapor sehingga deteni harus mencetak ulang kartu.

Elektronic Community House (E-CHO) merupakan sistem informasi
pelaporan data deteni yang berguna untuk melaporkan data-data deteni yang masih
aktif pada setiap Community House yang ada di Pekanbaru ke Rumah Detensi
Imigrasi Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam penelitian ini
akan membangun Sistem Elektronic Community House (E-CHO) pada Rumah
Detensi Imingrasi Pekanbaru berbasis Web sehingga dapat membantu Instansi
dalam proses pelaporan bulanan pengungsi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diambil
suatu rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana membangun Sistem
Elektronic Community House (E-CHO) untuk pencatatan pelaporan pengungsi

Rudenim”.



1.3. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi sebagai batasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Sistem Elektronic Community House (E-CHO) yang dikembangkan
hanya untuk pencatatan data wajib lapor pengungsi Rudenim Pekanbaru.

2. Sistem yang dibangun berbasis Web dengan menggunakan bahasa
pemograman PHP.

3. Tahap perancangan sistem menggunakan metode Object Oriented
Analysis Design (OOAD) menggunakan UML meliputi 3 diagram yaitu
Use Case Diagram, Class Diagram dan Activity Diagram.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu untuk:
1. Untuk membantu Rudenim Pekanbaru dalam proses pelaporan
pengungsi.
2. Untuk membantu Rudenim Pekanbaru dalam penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE).

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat memberi kemudahan bagi petugas Rudenim dalam melakukan
rekap data laporan pengungsi.
2. Dapat meminimalisir terjadinya kehilangan data akibat penumpukan
berkas.

3. Dapat menghemat waktu dalam proses pelaporan pengungsi.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini terdiri dari beberapa bab, diantaranya:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan masalah-masalah yang muncul dan menjadi
latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

BAB VI

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori penunjang yang berhubungan dengan
penelitian. Teori yang berhubungan dengan Imigran, Rumah
Detensi Imigrasi, SDLC, dan materi pendukung yang lainnya

akan dibahas dalam bab ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi objek kajian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data, pengolahan data dan teknik pembangunan perancangan

aplikasi.

ANALISA DAN PERANCANGAN
Berisi tentang analisa data-data dan perancangan Sistem
Elektronic Community House (E-CHO) pada Rudenim

Pekanbaru.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini berisi penjelasan mengenai batasan implementasi,
lingkungan implementasi dan hasil dari implementasi. Serta

menjelaskan pengujian perangkat lunak dan hasil pengujian

KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil laporan

penelitian tugas akhir dan saran untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang daftar jurnal, paper, buku atau alamat website

rujukan yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1.  Imigran

Migran merupakan umbrella term atau istilah umum yang tidak
didefinisikan dalam hukum internasional, yang merefleksikan pemahaman
umum mengenai orang yang berpindah dari tempat tinggalnya, baik di dalam
suatu negara atau melintasi batas internasional suatu negara, baik dalam jangka
waktu yang sementara atau permanen, dan dengan berbagai alasan. Istilah ini
turut mencakup beberapa istilah hukum yang sudah terdefinisi dengan baik,
seperti: pekerja migran; orang-orang yang jenis perpindahannya didefiniskan
secara hukum, seperti migran selundupan; serta mereka yang status atau cara
peprindahannya tidak secara khusus didefiniskan oleh hukum internasional,

seperti siswa internasional (I0M, 2020).

2.2.  Pengungsi

Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika seseorang mamasuki wilayah
negara lain dan memohon kepada pemerintah negara yang bersangkutan untuk
memberikan tempat perlindungan dan alasan mengapa ia memohon tempat
perlindungan adalah karena alasan perikemanusiaan, agama, diskriminasi ras,
kerbedaan pandangan politik, dan lain sebagainya maka, si pemohon dapat

disebut sebagai pencari suaka (Pelangi, 2017).

Pasal 1 The United Nation Declaration on Territorial Asylum 1967
(Deklarasi Suaka Teritorial PBB 1967) menyatakan bahwa suaka diberikan
kepada orang-orang yang berhak menggunakan Pasal 14 The Universal
Declaration of Human Right 1948 (DUHAM) yang menyatakan bahwa:
“Everyone has the right to seek and to enjoy in other countries asylum from
persecution”. Pernyataan tersebut mencakup pula orangorang yang berjuang
menentang kolonialisme atau dalam hal ini adalah yang digolongkan sebagai
pejuang. Pengertian tersebut sejalan dengan definisi mengenai pengungsi,

sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 1 Convention Relating to the Status of



Refugees 1951 (Konvensi Pengungsi 1951), kemudian disempurnakan oleh
Pasal 2 Protocol Relating to the Status of Refugees 1967 (Protokol Kedudukan
Pengungsi 1967) yang menyatakan bahwa; “Setiap orang yang karena ketakutan
yang cukup beralasan akan persekusi karena alasan ras, agama, kebangsaan,
keanggotaan pada kelompok sosial tertentu/atau pendapat politik berada di luar
negara dari kebangsaan atau kewarganegaraannya dank arena alasan tersebut
tidak mampu dan tidak mau mengambil manfaat per- lindungan dari negara
tersebut, atau orang yang tidak memiliki kewarganegaraan atau berada di luar
negara tempat tinggal tetapnya sebelumya sebagai akibat dari peristiwa tersebut,
tidak mampu, atau karena ketakutan tersebut tidak mampu kembali ke sana”.

2.3.  Pengertian Sistem

Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau
kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan (Edhy Sutanta, 2003)

Sedangkan pengertian sistem menurut Andri Kristanto (2008 : 1) adalah
Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Konsep  sebuah  sistem menuntut  perancangnya  untuk
mempertimbangkan sistem sebagai suatu keseluruhan. Akan tetapi keseluruhan
sistem mungkin terlalu besar untuk dianalisis secara terperinci. Oleh karena itu,
sistem dibagi atau diuraikan atas beberapa subsistem. Pengertian dari subsistem
sebenarnya merupakan bagian dari sistem itu sendiri, dimana pengertian Sub-
Sistem adalah serangkaian kegiatan yang dapat ditentukan identitasnya yang

berhubungna dalam suatu sistem.



2.4.  Karakteristik Sistem
Menurut Edhy Sutanta (2003) Suatu sistem mempunyai karakteristik

sebagai berikut:

1. Mempunyai komponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian
penyusun sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun
abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem, dapat berupa
orang, benda, hal atau kejadian yang terlibat di dalam sistem.

2. Mempunyai batas (boundary)

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan
sistem yang lain. Tanpa adanya batas sistem, maka sangat sulit untuk
menjelaskan suatu sistem. Batas sistem akan memberikan scope tinjauan
terhadap sistem.

3. Mempunyai lingkungan (environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem.
Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan.
Umumnya, lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahankan
untuk menjaga keberlangsungan sistem. Sedangkan lingkungan sistem
yang merugikan akan diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal
mungkin, bahkan jika mungkin ditiadakan.

4. Mempunyai penghubung/antar muka (interface) antar komponen

Penghubun/antar muka (interface) merupakan komponen sistem,
yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar
komponen dalam sistem. Penghubung/antar muka merupakan sarana
yang memungkinkan setiap komponen saling berinteraksi dan
berkomunikasi dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing

komponen



5. Mempunyai masukan (input)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang
perlu dimasukkan kedalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih
lanjut untuk menghasilkan keluaran yang berguna.

6. Mempunyai pengolahan (processing)

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran
utama mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi
para pemakainya. pengolahan dapat berupa program aplikasi komputer
yang kemudian dikembangkan untuk keperluan khusus. Dimana program
aplikasi tersebut mampu menerima masukan, mengolah masukan, dan
menampilkan hasil olahan sesuai dengan kebutuhan para pemakai.

7. Mempunyai keluaran (output)

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam
bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan.
8. Mempunyai sasaran (objectives) dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama
dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem.
Sasaran berbeda dengan tujuan. Sasaran sistemadalah apa yang ingin
dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang relatif pendek. Sedangkan
tujuan merupakan kondisi/ hasil akhir yang ingin dicapai oleh sistem
untuk jangka waktu yang panjang. Dalam hal ini, tahapan merupakan
hasil pada setiap tahapan tertentu yang mendukung upaya pencapaian
tujuan.

9. Mempunyai Kendali (control)

Bagian kendali mempunyai peranan utama dalam menjaga atas
proses dalam sistem dapat berlangsung secara normal sesuai dengan
batasan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kendali dapat berupa validasi
masukan, validasi proses, maupun validasi keluaran yang dapat dirancang

dan dikembangkan secara terprogram.



10. Mempunyai umpan balik (feed back)
Umpan balik diperlukanoleh bagian kendali (control) sistem untuk
mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan

mengembalikannya ke dalam kondisi normal.

2.5. Pengertian Informasi

Data dapat didefinisikan sebagai bahan keterangan tentang
kejadiankejadian nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok
lambang tertentu yang tidak acak yang menunjukkan jumlah, tindakan atau hal.
Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai file
dalam basis data.

Menurut Edhy Sutanta (2003 : 9-10) Informasi merupakan hasil pengolahan
data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai
kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan
akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat
mendatang. Untuk memperoleh informasi, diperlukan adanya data yang akan
diolah dan unit pengolah. Menurut Azhar Susanto (2000 : 37) Informasi merupakan
hasil dari pemrosesan data, akan tetapi tidak semua dari hasil pemrosesan data
tersebut bisa menjadi informasi.

Menurut Raymon Mc Leod dalam Azhar Susanto (2000 : 38)
mendefinisikan Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih
berarti bagi penerimanya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan informasi adalah data yang
telah diolah sehingga menghasilkan nilai yang lebih bermakna dan bermanfaat
bagi penerimanya.

Transformasi data menjadi informasi dapat digambarkan sebagaimana
ditunjukkan oleh gambar di bawah ini. Dalam gambar tersebut, input adalah data
yang akan diolah oleh unit pengolah, dan output adalah informasi sebagai hasil
pengolahan data yang telah diinputkan tersebut. Suatu unit penyimpan

diperlukan sebagai alat simpanan data, pengolah, maupun informasi.
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Input s Unit Pengolah | se—t Output

28.

|

Unit Penyimpanan

(Sumber : Edhy Sutanta (2003:10) Sisitem Informasi Manajemen)
Gambar 2.1 Transformasi Data Menjadi Informasi

Fungsi Infomasi

Menurut Edhy Sutanta (2003:11) Suatu informasi mempunyai beberapa

fungsi, antara lain:

1. Menambah pengetahuan
Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses

pengambilan keputusan.

2. Mengurangi ketidakpastian
Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang
akan terjadi dapat diketahui sebelumnya, sehingga menghindari keraguan

pada saat pengambilan keputusan.

3. Mengurangi resiko kegagalan

Adanya informasi akan resiko kegagalan karena apa yang akan terjadi
dapat diantisipasidengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya kegagalan
akan dapat dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat.

4. Mengurangi keanekaragaman/variasi yang tidak diperlukan
Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak

diperlukan, karena keputusan yang diambil lebih terarah.

5. Memberi standar, aturan-aturan, ukuran-ukuran, dan

keputusankeputusan yang menentukan pencapaian sasaran dan tujuan
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Adanya informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan
keputusan yang lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah

ditetapkan secara lebih baik berdasa informasi yang diperoleh.

2.7.  Pengertian Sistem Informasi

Menurut Edhy Sutanta (2003:19) Sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai kumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul, bekerja
bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerjasama
antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan
fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian
mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi
sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai
nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik pada saat itu juga maupun di masa
mendatang, mendukung kegiatan operasional, manajerial, dan strategis organisasi,
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut guna
mencapai tujuan.

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) Sistem informasi
didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan
akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk pengendali
informasi.

Lain halnya dengan Azhar Susanto (2000 : 59) Sistem informasi adalah
kumpulan dari sub — sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu

tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.

2.8. PHP

PHP adalah bahasa pemograman sederhana untuk diimplementasikan
kedalam format HTML (Firman et al. 2016). Strukturnya sangat sederhana
sehingga PHP dapat dengan mudah dipelajari prsogrammer pemula bahkan orang
tanpa latar belakang Teknologi Informasi. Hal inilah yang menyebabkan PHP
sangat cepat populer di kalangan pengembang aplikasi web. Membuat program

menggunakan PHP itu mudah, cukup sediakan saja sebuah program editor teks
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sederhana untuk menuliskan programnya, seperti Notepad (Windows) dan vi editor
(Linux), atau program editor yang lebih advance, seperti EditPlus, Notepad++, atau
Dreamweaver. Ekstensi file PHP yang umum digunakan adalah .php (selain .php3
dan .phtml).

a. Sejarah PHP

PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada awalnya
kepanjangan PHP adalah Personal Home Page (situs personal) yang
merupakan kumpulan kode untuk mengolah data formulir dari web atau
disebut Form Interpreted (FI).

Rasmus kemudian merilis source codenya untuk umum dengan
memberi nama PHP/FI dengan status open source. Hal ini membuat para
programer dunia tertarik untuk ikut mengembangkannya.

Kemampuan PHP/FI naik secara signifikan ketika versi 2.0 dirilis pada
November 1997. Pada versi 2.0 ini program C digunakan untuk membuat
interpreter PHP. Dalam rilis versi 2.0 juga disertakan berbagai modul yang
diperlukan untuk meningkatkan kemampuannya.

Pada tahun yang sama, perusahaan bernama Zend menulis ulang
interpreter PHP sehingga menjadi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat.
Interpreter buatan Zend kemudian dirilis ke publik pada Juni 1998 dengan
versi 3.0 dan merubah akronim PHP menjadi PHP Hypertext Preprocessing.

Selanjutnya pada tahun 1999, Zend merilis versi PHP 4.0 dan menjadi
versi PHP yang paling banyak digunakan programer untuk membuat
aplikasi berbasis web karena cepat dan stabil.

Pada tahun 2004, versi PHP 5.0 dirilis dan menggunakan model
pemrograman berorientasi objek. Hingga saat ini PHP terus dikembangkan,
dan rilis terbaru adalah versi 8 (Hidayat 2020).

b. Konsep PHP

Konsep kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web
oleh browser. Berdasarkan Uniform Resource Locator (URL) atau dikenal
dengan internet, browser mendapat alamat dari web server, mengidentifikasi

halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang
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dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya, web server akan mencarikan
berkas yang diminta dan membrikan isinya ke browser. Browser yang
mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML
dan menampilkannya ke layar pemakai (klien). Pada PHP prinsip kerjanya
sama, hanya saja ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web
server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang
memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server.
Selanjutnya, web server menyampaikannya ke klien. Apabila dalam file
tersebut tidak mengandung script PHP, permintaan user akan langsung
ditampilkan ke browser, namun jika dalam file tersebut mengandung script
PHP, maka proses akan dilanjutkan ke modul PHP sebagai mesin yang
menerjemahkan script-script PHP dan mengolah script tersebut, sehingga
dapat dikonversikan ke kode-kode HTML lalu ditampilkan ke browser user
Adapun konsep kerja php dapat dilihat pada Gambar 2.2:

Sknp PHP i

1

Mesm PHP

Permintaan HTTP
(file-php)

Browser Kode HTML

Klien

Gambar 2.2 Konsep Kerja PHP

c. Kelebihan PHP

Berdasarkan data yang dirilis olen w3techs.com, PHP merupakan
bahasa pemrograman web paling populer dengan presentase 78.9%
dibanding bahasa pemrograman server side yang lain. Dapat dilihat pada
Gambar 2.2:
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PHP
ASP.NET
Ruby

Java

Scala §1.8%
static files f§1.6%
Python [11.4%
JavaScript 11.1%
ColdFusion |0.4%
Perl |0.2%

Erlang |0.1%
WiTechs.com, 7 October 2020

Percentages of websites using various server-side pregramming languages
Mote: a website may use more than one server-side programming language

Gambar 2.3 Presentase Tingkat Popularitas Bahasa Pemograman
Adapun kelebihan PHP adalah sebagai berikut (Hidayat 2020):
1) Berbasis Server Side Scripting
2) Command Line Scripting pada PHP
3) PHP Dapat Membuat Aplikasi Desktop
4) Digunakan untuk Berbagai Macam Sistem Operasi
5) Mendukung berbagai Macam Web Server
6) Berorientasi Obyek dan Prosedural
7)  Mendukung banyak RDBMS
8) Mendukung banyak Komunikasi
9) Output file PHP pada XHTML, HTML & XML
10) PHP Gratis.
d. Kekurangan PHP
Selain memiliki kelebihan tentu saja PHP memiliki kekurangan,
adapun yang menjadi kekurangan PHP adalah sebagai berikut:
1) Kurang pas jika digunakan untuk pengembangan dengan skala
besar.
2) Tidak memiliki sitem pemrogaman berorientasi objek yang
sesungguhnya (sampai versi 4 ini).
3) Tidak dapat memisahkan antara tampilan denga logik dengan
baik.
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4) PHP memiliki kelemahan keamanan tertentu jika programmer
tidak teliti dalam melakukan pemrograman dan kurang
memperhatikan isi dan konfigurasi PHP.

5) Kode PHP mudah dibaca semua orang dan dikompilsai hanya
dapat dilakukan dengan tool yang mahal.

6) Untuk menggunakan PHP harus melakukan menginstall web
server

7) Banyak kompetisi karena memiliki komunitas yang besar. Setiap
saat akan bertambah terus menerus.

8) Terlihat kurang prestigious karena entry level yang berada
ditingkat pemula.

9) Tidak ada tipe data pada PHP, hal tersebut kadang muncul bug
yang tidak diinginkan

2.9.  System Development Life Cycle (SDLC)

Metode Systems Development Life Cycle (SDLC/Siklus Hidup
Pengembangan Sistem) atau Systems Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam
rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan
pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk
mengembangkan sistem-sistem tersebut. Konsep ini umumnya merujuk pada
sistem komputer atau informasi. SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: rencana
(planning),analisis (analysis), desain (design), implementasi (implementation) dan
pengelolaan (support) (Satzinger, 2010).

Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis
metodologi pengembangan perangkat lunak. Metodologi-metodologi ini
membentuk suatu kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan

sistem informasi, yaitu proses pengembangan perangkat lunak.
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2.1  Waterfall Models
Pada pengembangan penulis menngunakan metode Air terjun (WaterFall)
Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier
(sequential linier) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuential atau terurut
dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung
(support) (Satzinger, 2010)
a. Perencanaan
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasika kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.
b. Analisis
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data,
arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur
pengkodean. Tahap ini mentrannslasi kebutuhan perangkat lunak dari
tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain
perangkat lunak vyang dihasilkan pada tahap ini juga perlu
didokumentasikan.
c. Desain
Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah
dibuat pada tahap desain.
d. Implementasi
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastika
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

e. Pendukung atau Pemeliharaan (maintenance)
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Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap
pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan
mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang

sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.

2.10. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah
menjadi  standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah system (Dharwiyanti and Wahono 2003).

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semua jenis
aplikasi perangkat lunak, dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada perangkat
keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep
dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan perangkat lunak dalam bahasa-
bahasa berorientasi obyek seperti C++, Java, C# atau VB.NET. Walaupun
demikian, UML tetap dapat digunakan untuk modeling aplikasi prosedural dalam
VB atau C.

Seperti  bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan
syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk Kkhusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat
dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah ada
sebelumnya: Grady Booch Object-Oriented Design (OOD), Jim Rumbaugh Object
Modeling Technique (OMT), dan Ivar Jacobson Object-Oriented Software
Engineering (OOSE).

Sejarah UML sendiri cukup panjang. Sampai era tahun 1990 seperti kita

ketahui puluhan metodologi pemodelan berorientasi objek telah bermunculan di
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dunia. Diantaranya adalah: metodologi booch, metodologi coad, metodologi
OOSE, metodologi OMT, metodologi shlaer-mellor, metodologi wirfs-brock, dsb.
Masa itu terkenal dengan masa perang metodologi (method war) dalam
pendesainan berorientasi objek. Masing-masing metodologi membawa notasi
sendiri-sendiri, yang mengakibatkan timbul masalah baru apabila kita bekerjasama

dengan group/perusahaan lain yang menggunakan metodologi yang berlainan.

2.11. Object Oriented Analysis Design (OOAD)

Object Oriented Analysis Design (OOAD) merupakan paradigma baru
dalam rekayasa perangkat lunak yang memandang sistem sebagai kumpulan objek-
objek diskrit yang saling berinteraksi, yang dimaksud berorientasi objek adalah
bahwa mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan objek-objek diskrit
yang bekerja sama antara infromasi atau struktur data dan perilaku (behaviour)
yang mengaturnya (Sholig, 2006).

Diagram use case menjelaskan manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan orang yang berada diluar sistem (actor). Diagram ini menunjukkan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan
dunia luar. Diagram use case dapat digunakan selama proses analisis untuk
menangkap requirements sistem dan untuk memahami bagaimana sistem
seharusnya bekerja. Selama tahap desain, use case diagram menetapkan perilaku
(behavior) sistem saat diimplementasikan.

Tujuan utama pemodelan use-case adalah :
a. Memutuskan dan mendiskripsikan kebutuhan - kebutuhan fungsional
sebuah sistem
b. Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya
dilakukan, sehingga model use case digunakan diseluruh proses
pengembangan untuk komunikasi dan menyediakan basis untuk
pemodelan berikutnya yang mengacu system harus memberikan

fungsionalitas yang dimodelkan para use-case
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c. Menyediakan basis untuk melakukan pengujian system yang
memverifikasi system. Menguji apakah system telah memberikan
fungsionalitas yang diminta

d. Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menjadi
kelas-kelas dan operasi-operasi actual di system. Untuk
menyederhanakan perubahan dan ekstensi ke system dengan mengubah
model use case dan kemudian melacak use case yang dipengaruhi ke

perancangan dan implementasi system.

Syarat penamaan Use case adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin
dan dapat dipahami, ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian apa yang
disebut aktor dan use case.

a. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan di buat diluar sistem informasi yang
akan dibuat sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang
tapi aktor belum tentu orang.

b. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-
unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.

Dalam use case juga dikenal dengan hubungan antar use case yang

merupakan generalisasi antara use-case yaitu:

1) Include, perilaku use-case merupakan bagian dari use case yang lain.

2) Extend, perilaku use-case memperluas perilaku use case yang lain.

3) Association, perilaku use-case menghubungkan objek use-case

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

No Simbol Nama Keterangan
Menspesifikasikan himpunan peran yang
1 /9( Actor pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan
use case.

Apa yang menghubungkan antara objek satu

i Association dengan objek lainnya
3 System I\_/Iensefe5|f|ka5|kan paket yang menampilkan
sistem secara terbatas.
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Deskripsi dari urutan aksi aksi yang
4 C> Use case | ditampilkan system yang menghasilkan suatu
hasil yang trukur bagi suatu aktor

(Sumber : Buku Systems & Analysis Design By Satzinger)
Activity diagram memodelkan alur kerja (workflow) sebuah proses bisnis

dan urutan aktivitas dalam suatu proses. Diagram ini sangat mirip dengan sebuah
flowchart karena dapat dimodelkan sebuah alur kerja dari satu aktivitas ke aktivitas
lainnya atau dari satu aktivitas ke dalam keadaan sesaat (state). Seringkali
bermanfaat bila dibuat sebuah activity terlebih dahulu dalam memodelkan sebuah
proses untuk membantu memahami proses secara keseluruhan. Activity diagram
juga sangat berguna ketika ingin menggambarkan perilaku paralel atau menjelaskan
bagaimana perilaku dalam berbagai use case berinteraksi. Dapat digunakan

statechart diagram untuk memodelkan perilaku dinamis satu kelas atau objek.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

No Gambar Nama Keterangan
. Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas
1 Actifity ] - y .
antarmuka saling berinteraksi satu sama lain
3 . Initial Node | Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
Actifity . . . A
4 @ Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan

(Sumber : Buku Systems & Analysis Design By Satzinger)

2.12. PHPMyAdmin

Menurut Nugroho (2013), “phpMyAdmin adalah tools yang dapat digunakan
dengan mudah untuk memanajemen database MySQL secara visual dan Server
MySQI, sehingga kita tidak perlu lagi harus menulis query SQL setiap akan
melakukan perintah operasi database”. Tools ini cukup populer, Anda dapat
mendapatkan fasilitas ini ketika menginstal paket triad phpMyAdmin, karena

termasuk dalam xampp yang sudah di instal.
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Dengan phpmyadmin, administrator web server bisa mengelola database
tanpa harus menguasai perintah berbasis baris teks (command line) dari Structure
Query Language (SQL). PhpMyAdmin sering digunakan pengembang web untuk
menyiapkan database dari aplikasi web seperti CMS, Blog dsb. Beberapa fitur
penting dari phpmyadmin antara lain:

a. Membuat, menghapus dang mengedit baik database, tabel, record,

struktur.

b. Membuat pencarian sederhana dan kompleks

c. Inport CVS (bisa digunakan untuk menimport data spreedsheet)

d. Eksport ke CVS, XML, Pdf, spreedsheet.

Berikut merupakan tampilan dari PhpMyAdmin, dapat dilihat pada

&« C  ® Notsecure | 10.87.0.203/phpmyadmin/index.php w 6
p h D B 7 server: localnost2206
oEle ¢ @ | Databases [ [ SQL | (§ Status =3 Useraccounts =} Export [& Import | ¥ More
@ 0] &

Recent Favorites S — -
L General settings Database server |

e New

8 @ information schema @Change password = Server: Localhost via UNIX socket

| mysgl - = Server connection collation @): = Server type: MySQL

L . + Server connection: SSL is not being

+ 1) performance_schema utf@mb4_unicode_ci v used

i = = - Q@

-] phpmyadmin + Server version: 8.0.20-

+. 11 sys Oubuntu0.20.04.1 - (Ubuntu)

————————————— -  — —— = Protocol version: 10
ppearance sciungs + User: pmauser@localhost

= Server charset: UTF-8 Unicode
| (utf8mb4)
&’ Language @ | English v
&) Theme: | pmahomme ¥ b
= Fontsize: | 82% ¥ . nginY1.18.0
= Database client version: libmysql -
&~ More settings mysqind 7.4.3
= PHP extension: mysqli @ curl @
S— — mbstring &
= PHP version: 7.4.3

Gambar 2.4 Tampilan phpMyAdmin

2.13. Pengujian Black Box

Pengujian ialah proses melakukan pengujian sebuah program dengan tujuan
menemukan suatu bug/kesalahan. Test yang dikatakan berhasil adalah bila test
tersebut dapat membongkar suatu kesalahan yang awalnya tidak dideteksi
(Mustagbal et al., 2015). Jenis pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini
adalah Black Box Testing yang merupakan pengujian yang berfokus pada

spesifikasi fungsional dari software. Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi
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input dan melakukan pengujian pada spesifikasi fungsional program (Mustagbal et
al., 2015).

2.14. Pengujian User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan proses verifikasi sistem yang
telah dibangun apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini
berbeda dengan testing system yang memastikan software tidak crash dan sudah
sesuai dengan dokumen kebutuhan dan request pengguna), melainkan memastikan
bahwa sistem tersebut berjalan sesuai permintaan pengguna, yaitu menguji bahwa
pengguna menerima solusi dengan baik didalam sistem yang telah dibangun
(Cimperman, 2006).

Menurut Perry (2007), User Acceptance Testing (UAT) merupakan
pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah
staff/karyawan perusahaan yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan
verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan/fungsinya. Setelah dilakukan sistem testing, acceptance testing

menyatakan bahwa sistem perangkat lunak memenuhi persyaratan.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan acuan dan tahapan yang diterapkan dalam
sebuah penelitian untuk dapat mencapai tujuan penelitian. Metodologi penelitian ini
disusun berdasarkan fase-fase System Development Life Cycle (SDLC) yang
dikemukakan oleh (Satzinger, et al 2011) Fase-fase yang termasuk adalah perencanaan,
analisis, perancangan, dan implementasi. Fase lain, yang disebut fase dukungan,
termasuk kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan dan memelihara sistem
setelah disebarkan. Fase dukungan adalah bagian dari keseluruhan SDLC, tetapi
biasanya tidak dianggap sebagai bagian dari proyek pengembangan awal. Untuk lebih

jelasnya metodologi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

METODOLOGI PENELITIAN
TAHAPAN AKTIVITAS
T: 1. | Pendefinizian hasalsh
Perencanzan
L 1. Penmumopulan mfommasi
Tahap I 2. Defipisi kelnrohen sistem
Anazlisiz | » | » Esbutihan fimzsionsl sistem
#  Esbutohan non fonssianal sizem
X
Takap 3 1 Parancanzzn deabase

Perapcanzan 9 2. Perancangan strukar menn
B 5. Perancangan wser iurerface

Tahap 4 1. Implementasi dorebase
[miplementasi | . 1. Implementasi sistem
|
b
Tahap 3 1. Black box testing
Pamanjizn ™ |2 Czerdcceptmwe Test (UAT)
Tahap § Mirirrermice sistatn

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian



3.1. Perencanaan
Tahap perencanaan di tugas akhir ini dibuat dengan dua aktifitas yaitu

aktifitas pendefinisian masalah dan pembuatan jadwal.

3.1.1 Pendefenisian Masalah

Kegiatan ini adalah penjelasan tentang latar belakang dan merumuskan
tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, lalu diberi solusi dari permasalahan
tersebut. Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah bagaimana
membangun Sistem Elektronic Community House (E-CHO) untuk pencatatan
laporan pengungsi Rudenim. Teknik yang digunakan didalam pendefinisian
masalah disini adalah Metode Kipling, dimana dalam perumusan masalah
dilakukan pertanyaan menggunakan 5W + 1H untuk membantu memicu pemikiran

dan mengatasi masalah

3.2.  Analisis
Tujuan utama dari kegiatan analisis adalah untuk memahami dan
mendokumentasikan bisnis kebutuhan dan persyaratan pemrosesan sistem baru.

Analisis pada dasarnya adalah penemuan proses.

3.2.1 Pengumpulan Informasi

Informasi yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah (1) permasalahan;
(2) proses pelaporan pengungsi; (3) data deteni reguler/immigratoir dan deteni
ireguler. Permasalahan didapat dari hasil wawancara kepada Kepala Seksi
Registrasi, Administrasi dan Pelaporan. Data eteni reguler/immigratoir dan deteni
ireguler didapat dari proses wawancara kepada Kepala Seksi Registrasi,
Administrasi dan Pelaporan.
3.2.2 Definisi Kebutuhan Sistem

Pendefinisian kebutuhan sistem diolah dengan cara mendefinisikan
kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem. Berikut masing-masing

penjelasannya.
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a. Kebutuhan Fungsional Sistem
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan pada sistem yang merupakan
layanan dalam sistem yang harus disediakan, serta gambaran proses dari
reaksi sistem terhadap masukan sistem dan yang akan dikerjakan oleh
sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan melalui hasil wawancara
dengan salah satu pegawai bagian Kepala Seksi Registrasi, Administrasi
dan Pelaporan. Kebutuhan fungsional dibuat berdasarkan diagram UML
yaitu usecase, usecase skenario, activity diagram, dan class diagram
Activity diagram dibuat berdasarkan diagram usecase yang telah dibuat.
Tools yang digunakan dalam membuat kebutuhan fungsional sistem ini
adalah Microsoft Visio.

b. Kebutuhan Nonfungsional Sistem
Kebutuhan non fungsional sistem dibagi menjadi kebutuhan fungsional

software, brainware, hardware, netware dan dataware.

3.3. Perancangan
Perancangan pada tugas akhir ini dibagi menjadi 3 tahap perancangan yaitu,
perancangan database, perancangan struktur menu dan perancangan user interface.
1. Perancangan Database
Perancangan database ini adalah termasuk sebagai bagian penting
karena akan sangat mempengaruhi proses pelaporan pengungsi Rudenim,
didalam ini akan menyimpan data-data hasil pelaporan pengungsi.
Perancangan database menggunakan Class Diagram yang dibangun
menggunakan Microsoft Visio.
2. Perancangan Struktur Menu
Perancangan stuktur menu menggunakan tools Microsoft visio 2010
diharapkan agar perancangan stuktur menu dapat membantu sebagai

gambaran mengenai skema perancangan program.
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3.4.

3. Perancangan User Interface

Perancangan sistem harus layak pakai oleh pengguna awam maupun
ahli, pada kegiatan analisis perancangan user interface sudah dilakukan,
namun pada tahap desain adalah menggabungkan seluruh potongan-
potongan prototype sehingga didapat gambaran sistem nyata. Semua elemen
digabungkan untuk menghasilkan antarmuka pengguna terintegrasi yang
terdiri dari formulir, laporan, layar, dan urutan interaksi. Perancangan user

interface menggunakan tools Microsoft visio 2010.

Implementasi

Pada tahap implementasi, ada 2 tahap pengimplementasian, yang pertama

adalah implementasi database, implementasi sistem, serta pengujian sistem.

3b.

1. Implementasi Database

Implementasi database dirancang melalui rancangan yang telah
ditentukan sebelumnya, pengimplementasian database dilakukan pada
sebuah server local yaitu pada phpmyadmin (MySQL).
2.  Implementasi Sistem

Setelah dilakukan perancangan, selanjutnya dilakukan implementasi
sistem dengan bahasa pemrograman PHP. Pada fase ini sistem akan dibangun
dengan kode program, dengan menggunakan bahasa PHP, dan tools Sublime
sebagai text editor dan Xampp sebagai server lokal, untuk membangun

sistem.

Pengujian

Penafsiran dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan tiap langkah

dalam pembuatan program, simpulan akhir ditentukan dengan berhasil tidaknya

program dapat dijalankan sesuai dengan rancangan. Indikator keberhasilan

didasarkan pada penerapan rancangan basis data , yaitu dengan membandingkan

sebelum memakai rancangan basis data (manual) dengan sesudah memakai basis

data yang telah terkomputerisasi. Setelah kegiatan pengkodingan selesai, sistem

akan diuji untuk memastikan sistem dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Pengujian sistem yaitu menggunakan metode Black Box dan (UAT).
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a. Blackbox Testing

Pengujian blackbox testing akan menguji sistem yang berfokus pada
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.
b. User Acceptence Test

Pada pengujian ini adalah menyerahkan user sebagai tester untuk
mengetahui apakah perangkat lunak memenuhi harapan pengguna dan
bekerja seperti yang diharapkan.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa data pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

beberapa kesimpulan, diantaranya adalah:

1. Dengan adanya ECHO : Sistem Pelaporan Pengungsi ini dapat
mempermudah kinerja Rumah Detensi Imigrasi dalam proses pelaporan
pengungsi

2. Penelitian ini telah berhasil dalam mengimplementasikan sistem
berbasis web, dan telah dibuktikan dengan pengujian blackbox dengan
hasil semua fitur pada sistem berjalan 100% dan pengujian UAT
menunjukkan bahwa hasil penerimaan pengguna sistem adalah sangat
baik, yaitu 91%.

6.2. Saran
Pada Tugas Akhir ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan

kelemahan. Saran yang dapat berikan untuk pengembangan selanjutnya adalah:

1. Tidak menutup kemungkinan akan diadakannya pembaharuan secara
berkala terhadap sistem ini atau melengkapi kelemahan-kelemahan, agar
sistem ini selalu berjalan optimal dan sejalan dengan perkembangan data
dan teknologi.

2. Sistem Pelaporan Pengungsi : ECHO ini dapat di kembangkan lagi
menggunakan teknologi mobile, yaitu berbasis android dan ios.
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